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approach and the Point-of-Care Testing (POCT) tool. The
examination was carried out on adult participants, followed by

Key words: Fasting Blood Sugar, education using leaflets containing information about blood
Pre-Diabetes, Physical Activity, glucose control and the importance of physical activity. A total of
POCT, Screening 62 participants underwent the examination aged 23-76 years.

Most participants were women (74.2%). Fasting blood sugar
values ranged from 67.0 to 333.0 mg/dL with a median of 90.0
mg/dL. A total of 75.8% were in the normal category, 16.1% were
pre-diabetic, and 8.1% were diabetic. Fasting blood sugar
screening revealed a proportion of participants with impaired
glucose regulation. These results emphasize the importance of
early detection and health education, especially about physical
activity which plays a role in increasing insulin sensitivity and
lowering blood glucose levels. The combination of screening and
education can be a preventive strategy to reduce the risk of
diabetes.

Abstrak. Skrining kadar gula darah puasa merupakan langkah penting dalam mendeteksi dini risiko metabolik,
termasuk pra-diabetes dan diabetes. Pemeriksaan ini bermanfaat untuk mengidentifikasi individu berisiko
sebelum munculnya gejala klinis. Kegiatan skrining dilaksanakan menggunakan pendekatan Plan—Do—Check—
Act (PDCA) dan alat Point-of-Care Testing (POCT). Pemeriksaan dilakukan terhadap peserta dewasa, dilanjutkan
dengan edukasi menggunakan leaflet yang berisi informasi mengenai pengendalian glukosa darah dan pentingnya
aktivitas fisik. Sebanyak 62 peserta menjalani pemeriksaan dengan usia 23—76 tahun. Mayoritas peserta adalah
perempuan (74,2%). Nilai gula darah puasa berkisar antara 67,0 hingga 333,0 mg/dL dengan median 90,0 mg/dL.
Sebanyak 75,8% berada dalam kategori normal, 16,1% tergolong pra-diabetes, dan 8,1% termasuk kategori
diabetes. Skrining gula darah puasa mengungkap adanya proporsi peserta dengan gangguan regulasi glukosa.
Hasil ini menegaskan pentingnya deteksi dini dan edukasi kesehatan, khususnya tentang aktivitas fisik yang
berperan dalam meningkatkan sensitivitas insulin dan menurunkan kadar glukosa darah. Kombinasi skrining dan
edukasi dapat menjadi strategi preventif untuk menurunkan risiko diabetes.

Kata kunci: Gula Darah Puasa, Pra-Diabetes, Aktivitas Fisik, POCT, Skrining

LATAR BELAKANG
Diabetes melitus tipe 2 merupakan salah satu gangguan metabolik yang sering tidak

terdeteksi pada tahap awal. Kadar glukosa darah yang tinggi dalam jangka panjang dapat


https://jurnal.stikeskesosi.ac.id/index.php/CompromiseJournal
mailto:sukmawati@fk.untar.ac.id1

e-ISSN : 3026-5789; p-ISSN : 3026-5797; Hal. 68-75

menimbulkan kerusakan organ, menurunkan produktivitas, dan meningkatkan risiko
komplikasi kronik. Penyakit ini berkembang perlahan, sering tanpa gejala, sehingga banyak
individu tidak menyadari bahwa mereka sudah mengalami gangguan regulasi glukosa.(Singh
et al. 2024; Swantari et al. 2025)

Skrining glukosa darah puasa menjadi langkah penting untuk mendeteksi dini kondisi
pra-diabetes maupun diabetes. Pemeriksaan ini dapat mengidentifikasi individu yang berisiko
sebelum munculnya gejala klinis. Jika deteksi dilakukan sejak dini, intervensi gaya hidup dan
pola makan dapat mencegah progresi penyakit dan menurunkan risiko komplikasi lebih
lanjut.(Sari et al. 2024; A. S. Sim et al. 2024)

Seringkali masyarakat belum menjadikan pemeriksaan kadar glukosa darah sebagai
bagian dari pemantauan kesehatan rutin. Keterbatasan akses pemeriksaan laboratorium,
minimnya edukasi kesehatan, dan kurangnya kesadaran menjadi penyebab utama rendahnya
angka deteksi dini. Pelaksanaan skrining berbasis komunitas melalui metode Point-of-Care
Testing (POCT) memberikan solusi praktis yang cepat dan mudah diakses oleh
masyarakat.(Tan et al. 2024; Ernawati et al. 2025)

Kurangnya kesadaran mengenai pentingnya pemeriksaan glukosa darah secara berkala
menjadi hambatan utama dalam pencegahan diabetes. Banyak individu tidak mengetahui
bahwa pola makan tinggi gula, kurang aktivitas fisik, dan kebiasaan hidup tidak sehat dapat
meningkatkan risiko gangguan metabolik. Edukasi kesehatan yang berfokus pada pengenalan
risiko, pemantauan mandiri kadar glukosa, serta perbaikan pola makan dan gaya hidup menjadi
komponen kunci dalam mencegah dan menunda perkembangan diabetes melitus. Penyampaian
informasi yang tepat dan mudah dipahami sangat diperlukan agar masyarakat mampu
mengenali tanda-tanda awal gangguan metabolik dan mengambil tindakan sejak
dini.(Soleimani, Ebrahimi, and Mirzaei 2024; Jiang et al. 2024)

METODE

Kegiatan ini menggunakan pendekatan Plan—-Do—Check-Act (PDCA) untuk
memastikan pelaksanaan yang sistematis. Tahap perencanaan (Plan) dimulai dengan
menetapkan tujuan berupa skrining gula darah puasa sebagai deteksi dini risiko gangguan
metabolik. Materi edukasi disiapkan dalam bentuk leaflet yang memuat informasi mengenai
pentingnya pengendalian kadar glukosa dan peran pola hidup sehat. Pada tahap pelaksanaan
(Do), petugas mengambil darah peserta menggunakan teknik aseptik. Pemeriksaan

dilakukan di tempat menggunakan alat Point-of-Care Testing (POCT) untuk memperoleh
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hasil gula darah secara cepat. Tahap evaluasi (Check) dilakukan melalui pencatatan dan

klasifikasi hasil menjadi kategori normal, pra-diabetes, dan diabetes. Distribusi hasil

dianalisis untuk menilai proporsi peserta yang mengalami gangguan regulasi glukosa. Tahap

tindak lanjut (Act) mencakup pemberian saran kepada peserta yang hasilnya tidak normal

agar melakukan pemeriksaan lebih lanjut di fasilitas kesehatan. Edukasi lanjutan

disampaikan secara lisan untuk mendorong perubahan gaya hidup, khususnya dalam pola

makan dan peningkatan aktivitas fisik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 menunjukkan karakteristik dasar peserta yang mengikuti kegiatan skrining

gula darah puasa. Sebanyak 62 peserta terlibat dalam pemeriksaan, dengan usia berkisar

antara 23 hingga 76 tahun dan median usia 47,5 tahun. Sebagian besar peserta berjenis

kelamin perempuan (74,2%), sedangkan laki-laki berjumlah 25,8%. Gambar 1 dan 2

mengilustrasikan kegiatan pengabdian masyarakat dan klasifikasi gula darah peserta.

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Peserta

Variabel

Satuan Hasil

Usia

Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan

Gula Darah Puasa
Normal
Pra-diabetes
Diabetes

Tahun 47,5 (23,0-76,0)

16 (25,8%)
46 (74,2%)
mg/dL 90,0 (67,0-333,0)
47 (75,8%)
10 (16,1%)
5 (8,1%)
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Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Deteksi Dini Di Yayasan Baptis Cengkareng
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Gambar 2. Hasil Pemeriksaan Gula Darah

Hasil pemeriksaan gula darah puasa menunjukkan bahwa mayoritas peserta berada
dalam kategori normal (75,8%). Sebanyak 16,1% teridentifikasi dalam kategori pra-diabetes,
sedangkan 8,1% sudah termasuk dalam kategori diabetes. Hasil ini menunjukkan adanya
kelompok risiko metabolik yang memerlukan edukasi dan pemantauan berkelanjutan untuk
mencegah progesivitas diabetes melitus.

Kondisi pra-diabetes dan diabetes pada individu tanpa gejala sering kali tidak terdeteksi
tanpa pemeriksaan rutin. (Amr, Al-Smadi, and Akasheh 2025; Hu et al. 2024) Kondisi ini dapat
berkembang secara progresif apabila tidak dilakukan intervensi yang tepat. Salah satu
komponen penting dalam pencegahan dan pengelolaan gangguan glukosa darah adalah
peningkatan aktivitas fisik secara teratur.(\Vargas-Ortiz et al. 2020; Borzuoi et al. 2024)

Aktivitas fisik memiliki peran langsung dalam menurunkan kadar gula darah melalui
peningkatan pengambilan glukosa oleh otot rangka yang aktif.(Sharifat et al. 2024; Abdulsalam
et al. 2025) Saat otot bekerja, sel akan meningkatkan ekspresi GLUT4 di permukaan membran,
yang memungkinkan glukosa masuk ke dalam sel tanpa tergantung sepenuhnya pada insulin.
Proses ini penting bagi individu dengan resistensi insulin karena aktivitas otot membantu
menurunkan glukosa darah secara independen dari respons hormonal. Aktivitas fisik juga
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meningkatkan sensitivitas insulin jangka panjang, yang dapat memperbaiki kontrol
glikemik.(R. R. J. Sim et al. 2024; Soleimani, Ebrahimi, and Mirzaei 2024)

Selain efek metabolik langsung, aktivitas fisik juga memengaruhi komposisi tubuh dan
distribusi lemak, terutama lemak viseral yang diketahui berkontribusi terhadap resistensi
insulin. Pengurangan lemak viseral melalui olahraga berdampak positif pada profil metabolik
secara keseluruhan, termasuk penurunan inflamasi sistemik yang sering menyertai gangguan
metabolik.(Teoh et al. 2024; Abdulsalam et al. 2025) Kombinasi antara latihan aerobik dan
latihan resistensi efektif dalam menurunkan glukosa darah puasa dan memperbaiki hemoglobin
Alc pada individu dengan intoleransi glukosa.(Esteghamati et al. 2020; Jiang et al. 2024)

Rendahnya tingkat aktivitas fisik masih menjadi masalah umum dalam masyarakat
urban, terutama pada kelompok usia produktif yang memiliki keterbatasan waktu dan
kebiasaan sedentari.(Shrestha et al. 2018; Saenz et al. 2025) Oleh karena itu, edukasi mengenai
pentingnya aktivitas fisik tidak cukup hanya disampaikan sebagai anjuran umum, tetapi harus
dijelaskan secara fungsional dan kontekstual. Peserta perlu memahami bahwa aktivitas harian
sederhana seperti berjalan kaki, naik tangga, atau peregangan rutin sudah memberikan manfaat
metabolik bila dilakukan secara konsisten.(Esteghamati et al. 2020; Amr, Al-Smadi, and
Akasheh 2025)

Hasil skrining ini menegaskan bahwa edukasi mengenai aktivitas fisik harus menjadi
bagian dari setiap program pencegahan gangguan metabolik. Peserta dengan kadar gula darah
tidak normal perlu memperoleh panduan yang jelas dan realistis tentang cara meningkatkan
aktivitas fisik sesuai kemampuan dan kondisi masing-masing. Integrasi antara deteksi dini dan
perubahan gaya hidup berbasis aktivitas dapat menurunkan risiko konversi dari pra-diabetes
menjadi diabetes serta meningkatkan kualitas hidup jangka panjang.(lwelomen et al. 2024;
Soleimani, Ebrahimi, and Mirzaei 2024)

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil skrining menunjukkan bahwa sebagian peserta mengalami peningkatan kadar gula darah
yang belum disadari. Kategori pra-diabetes dan diabetes ditemukan pada lebih dari seperlima
peserta, yang menandakan pentingnya deteksi dini gangguan metabolik. Aktivitas fisik
memiliki peran sentral dalam pengendalian kadar glukosa melalui peningkatan pengambilan
glukosa oleh otot dan perbaikan sensitivitas insulin. Edukasi yang menekankan pentingnya

gerak tubuh dalam kehidupan sehari-hari perlu menjadi bagian dari setiap intervensi preventif.
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Integrasi antara pemeriksaan dan penyuluhan berbasis aktivitas fisik dapat mencegah progresi
gangguan glukosa serta mendukung peningkatan kualitas hidup masyarakat.
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